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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemikiran kreatif  dengan menggunakan model Pembelajaran 

Berbasis Masalah ( PBL ) terhadap prestasi belajar siswa dengan tes fisika terbuka berakhir . Hipotesis penelitian ini adalah 

ada pengaruh pemikiran kreatif  dengan model PBL prestasi fisika siswa melalui tes terbuka berakhir . Penelitian ini dilakukan 

di Al - Hidayah MTs Cinangka kelas VIII pada semester kedua tahun akademik 2012/2013 . Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Pre - Eksperimental . Dengan target dari populasi siswa seluruh MTs Al - Hidayah Cinangka , sedangkan 

populasi keterjangkauan siswa kelas VIII . Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen tes seperti penelitian berakhir 

terbuka dalam bentuk narasi . Instrumen penelitian sebelum diberikan kepada objek penelitian dilakukan sebelum uji validitas 

instrumen tes, uji reliabilitas , uji dan uji tingkat kesulitan membedakan . Uji validitas rumus product moment diperoleh 17 

pertanyaan yang valid dan 3 pertanyaan yang tidak valid, sedangkan uji reliabilitas dengan alpha formula untuk rhitung = 

0,81 > 0.361 = r tabel. Sebelum data dianalisis terlebih dahulu diuji normalitas dengan persyaratan tes dan uji uji homogenitas 

Lilliefors menggunakan uji Bartlet . Uji normalitas diperoleh Lhitung = 0,091 < 0,161 = Ltabel dapat disimpulkan bahwa 

sampel terdistribusi secara normal . Hasil perhitungan yang diperoleh X2 hitung = 6,83991 , dan X2 tabel = 30,1 tabel dapat 

disimpulkan dalam dua kelas X2 hitung < X2 tabel . Dengan demikian H0 diterima dan kelas dalam keadaan homogen . Desk-

ripsi hasil analisis data diperoleh nilai rata-rata untuk pre -test dari 49,3 , sedangkan nilai rata-rata 79,2 untuk post-test berarti 

ada peningkatan prestasi siswa . Sedangkan Hipotesis pengujian menggunakan uji-t diperoleh thitung = 2.53 > 1,994 = t tabel 

dengan menggunakan tingkat signifikansi = 0,05 . Ini berarti terima H0 , maka hasil penelitian ini disimpulkan bahwa terdapat 

pemikiran kreatif  yang signifikan dengan menggunakan model PBL prestasi siswa fisika menggunakan uji terbuka berakhir.

ABSTRACT

This study aims to determine whether there is influence creative thinking by using the model Problem Based Learning (PBL) 

to the learning achievement of  students with a physics test open ended. The hypothesis of  this research is there influence crea-

tive thinking with the PBL model of  physics achievement tests students through open ended. This study was conducted at Al-

Hidayah MTs Cinangka Class VIII in the second semester of  academic year 2012/2013. The method used in this research is 

the Pre-Experimental. With the target of  the entire student population of  MTs Al-Hidayah Cinangka, while the population of  

the class VIII student affordability. Data collection techniques using test instruments such as open ended research in narrative 

form. The research instrument before given to the object of  research is done before the test instrument validity test, reliability 

test, test and test level difficulty distinguishing. Test the validity of  the product moment formula obtained 17 valid questions and 

3 questions that are not valid, while the reliability test with alpha formula for rhitung = 0.81> 0.361 = r table. Before the data 

were analyzed first tested for normality with the requirements of  the test and the Lilliefors test homogeneity test using the test 

Bartlet. Normality test obtained Lhitung = 0.091 <0.161 = Ltabel it can be concluded that the samples are normally distributed. 

Calculation results obtained X2 hitung = 6.83991, and X2 tabel = 30.1 table it can be concluded in the second class X2 hitung 

< X2  tabel. Thus H0 is accepted and classes in a homogeneous state. Description of  the results of  the analysis of  data obtained 

average values for pre-test of  49.3, while the average value of  79.2 for the post-test means there is an increase in student achieve-

ment. Whereas Hypothesis testing using t-test obtained thitung = 2.53> 1.994 = t table using a significance level of  = 0.05. This 

means thank H0, then the results of  this study concluded that there are significant creative thinking using the PBL model of  

physics student achievement using test open ended.
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PENDAHULUAN

 Di dalam proses belajar fisika terjadi pro-

ses berpikir, Salah satu cara yang dapat dilakukan 

siswa ketika dihadapkan pada suatu permasala-

han dalam pembelajaran fisika adalah dengan 

berpikir kreatif. Berpikir kreatif  penting bagi sis-

wa dalam membantu memecahkan masalah yang 

sering dihadapi dalam proses belajar. Dalam 

mempelajari fisika, kemampuan untuk berpikir 

kreatif  sangatlah diperlukan oleh siswa sebab, 

dengan berpikir kreatif  siswa akan mengembang-

kan rasa keingintahuannya sehingga siswa akan 

terus menggali dan mencari informasi mengenai 

masalah yang dihadapi dalam proses belajar ter-

sebut. Oleh karena itu, peran guru dalam proses 

belajar tersebut sangat diperlukan. Salah satu 

cara guru dalam mengembangkan pola berpikir 

siswa adalah dengan memberikan alternatif  pi-

lihan untuk menggunakan model pembelajaran 

yang lebih tepat dalam pembelajaran fisika, den-

gan model pembelajaran yang tepat memungkin-

kan siswa lebih mudah dalam memahami fisika.

Dengan melatih kemampuan berpikirnya, 

maka siswa akan memiliki rasa ingin tahu yang 

besar. Rasa ingin tahu yang besar itulah yang da-

pat memotivasi siswa untuk mempelajari fisika 

dan mencari jawaban atas pemasalahan yang di-

hadapi dalam pelajaran fisika, sehingga kemam-

puan berpikir kreatif  siswa dalam memecahkan 

masalah dapat berkembang dengan baik.

METODE

 Jenis penelitian yang akan dilakukan 

adalah Pre Eksperimental Design. Desain pra-eks-

perimental tersebut dinamakan demikian kare-

namengikuti langkah-langkah dasar eksperimen-

tal, tetapi gagal memasukkan kelompok kontrol. 

Dengan kata lain pra-eksperimen ini merupa-

kan penelitian eksperimen yang hanya terdapat 

satu kelompok saja tanpa adanya kelas kontrol. 

Pada penelitian ini hanya terdapat satu kelom-

pok eksperimen yang diberikan perlakuan (treat-

ment) pada proses pembelajarannya yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) serta pemberian tes open ended 

dalam bentuk uraian. Desain penelitian yang 

akan digunakan adalah satu kelompok Pratest- 

Posttest yaitu sebelum eksperimen dan sesudah 

eksperimen (The One Group Pretest-Posttest).

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penilaian Lembar Kerja Siswa (LKS)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di-

lakukan di MTs Al- Hidayah Cinangka, maka  di 

dapatkan nilai Lembar Kerja Siswa (LKS) pada 

tiap pertemuan. Pertemuan I, baik kelompok 1 

sampai kelompok 5 memperoleh hasil yang cu-

kup baik yaitu 70 sampai 80. Dalam pertemuan 

pertama tersebut maka dapat dikatakan siswa 

mulai beradaptasi dengan model Problem Based 

Learning (PBL). 

Pertemuan II, baik kelompok 1 sampai 

kelompok 5 memperoleh hasil yang cukup baik 

yaitu 70 sampai 80. Dalam pertemuan kedua 

tersebut maka dapat dikatakan siswa mulai bera-

daptasi secara berkelompok dalam memecahkan 

permasalahan yang ada dalam LKS dengan mo-

del Problem Based Learning (PBL). Walaupun pada 

kelompok 5 hanya memperoleh nilai 70, hal ter-

sebut dikarenakan kelompok tersebut tidak dapat 

mengatur waktu untuk memecahkan permasala-

han dalam LKS dengan baik. 

Pertemuan III, baik kelompok 1 sampai 

kelompok 5 memperoleh hasil yang cukup baik 

yaitu hampir semua kelompok memperoleh nilai 

80. Dalam pertemuan ketiga tersebut maka dapat 

dikatakan siswa mulai beradaptasi secara berke-

lompok dalam memecahkan permasalahan yang 

ada dalam LKS dengan model Problem Based Lear-

ning (PBL). pertemuan IV, tiap siswa memperoleh 

hasil yang cukup baik. Dalam pertemuan V, tiap 

siswa memperoleh hasil yang cukup baik. Dalam 

pertemuan kelima tersebut maka dapat dikatakan 

siswa mulai terbiasa belajar dengan model Prob-

lem Based Learning (PBL) dan memecahkan per-

masalahan dalam LKS dengan berpikir kreatif. 

Dalam LKS 10 semua siswa mendapat nilai 60, 

hal tersebut dikarenakan siswa belum mengerja-

kan permasalahan dalam LKS dengan optimal. 

Selain itu keterbatasan waktu dalam mengerja-

kan permasalahan pada LKS juga dapat meng-

hambat proses berpikir siswa dalam mengerjakan 

permasalahan dalam LKS.

Pertemuan IV tersebut maka dapat dika-

takan siswa mulai beradaptasi belajar dengan 

model Problem Based Learning (PBL). Walaupun 

didapatkan beberapa  siswa yang memperoleh ni-

lai masih dibwah 60, namun ada juga siswa yang 

memperoleh nilai sempurna yaitu 100. pertemu-

an VI, tiap siswa memperoleh hasil yang cukup 

baik. Dalam pertemuan keenam tersebut maka 

dapat dikatakan siswa sudah terbiasa belajar 

dengan model Problem Based Learning (PBL) dan 

memecahkan permasalahan dalam LKS dengan 

berpikir kreatif. Dalam LKS 10 semua siswa men-

dapat nilai 60, hal tersebut dikarenakan siswa be-

lum mengerjakan permasalahan dalam LKS den-

gan optimal. Selain itu keterbatasan waktu dalam 

mengerjakan permasalahan pada LKS juga dapat 
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menghambat proses berpikir siswa dalam men-

gerjakan permasalahan dalam LKS.

Pertemuan VII, tiap siswa memperoleh ha-

sil yang cukup baik. Dalam pertemuan keenam 

tersebut maka dapat dikatakan siswa sudah ter-

biasa belajar dengan model Problem Based Lear-

ning (PBL) dan memecahkan permasalahan da-

lam LKS dengan berpikir kreatif. 

Dalam LKS 10 semua siswa mendapat 

nilai 60, hal tersebut   dikarenakan siswa belum 

mengerjakan permasalahan dalam LKS dengan 

optimal. Selain itu keterbatasan waktu dalam 

mengerjakan permasalahan pada LKS juga dapat 

menghambat proses berpikir siswa dalam men-

gerjakan permasalahan dalam LKS.

Data Nilai Hasil Belajar Pre-test dan Post-test 

Kelas Eksperimen

 Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) un-

tuk pelajaran fisika pada materi cahaya di MTs 

Al-Hidayah Cinangka adalah 70 pada nilai pre-

test, persentase banyaknya siswa yang tuntas 

KKM dalam pelajaran fisika adalah 0% sedang-

kan banyaknya siswa yang tidak tuntas dalam 

KKM adalah 100%. Namun pada nilai posttest 

terdapat peningkatan nilai yaitu banyaknya per-

sentase siswa yang tuntas KKM adalah 80%, se-

dangkan persentase siswa yang tidak tuntas KKM 

adalah 20%. Maka dapat disimpulkan bahwa ter-

dapat peningkatan prestasi belajar siswa yang cu-

kup signifikan pada pelajaran fisika dalam pokok 

bahasan cahaya sebelum menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) dan sesudah meng-

gunakan model Problem Based Learning (PBL). 

Adapun data yang diperoleh dari penelitian yang 

dilakukan adalah berupa nilai pretest dan posttest. 

Hasil yang diperoleh peneliti dalam menganalisis 

data adalah sebagai berikut:

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar kelas kon-

trol

 Dari hasil perhitungan diperoleh nilai 

terendah 32 dan nilai tertinggi 66. Maka rentan-

gan data yaitu , banyaknya interval kelas 5,674 

dibulatkan menjadi 6 dan panjang interval kelas 

adalah 5,6 dibulatkan menjadi 6.87 Perhitungan 

data dengan frekuensi terbanyak (modus) = 46,14 

sedangkan data tengah (median) = 47,7. Dengan 

ratarata (mean) = 49,13

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar kelas 

eksperimen

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai te-

rendah 60 dan nilai tertinggi 94. Maka rentan-

gan data yaitu , banyaknya interval kelas 5,874 

dibulatkan menjadi 6 dan panjang interval kelas 

adalah 5,6 dibulatkan menjadi 6.88 Perhitungan 

data dengan frekuensi terbanyak (modus) = 80,14 

sedangkan data tengah (median) = 79,3. Dengan 

ratarata (mean) = 79,2. 

Pada pengujian hipotesis digunakan ru-

mus uji-t pada taraf  signifikan α = 0,05 dan dera-

jat kebebasan (dk) = 30 dengan hipotesis sebagai 

berikut:

H
0
 = Tidak terdapat pengaruh berpikir kreatif  

dengan model Problem Based Learning (PBL) ter-

hadap prestasi belajar fisika siswa dengan meng-

gunakan tes open ended.

H
1
 = Terdapat pengaruh berpikir kreatif  dengan 

model Problem Based Learning (PBL) terhadap 

prestasi belajar fisika siswa dengan menggunakan 

tes open ended. 

Terima Ho jika t(hitung) < t(tabel), Tidak 

terdapat pengaruh berpikir kreatif  dengan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi 

belajar fisika siswa dengan menggunakan tes open 

ended.

Tolak Ho jika t(hitung) > t(tabel), Terdapat 

pengaruh berpikir kreatif  dengan model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap prestasi belajar fi-

sika siswa dengan menggunakan tes open ended. 

nilai ݐhitung sebesar 2,53, sedangkan hargaݐta-

bel pada α = 0,05 dengan dk = 30 yaitu sebesar 

1,994. Dengan demikian ݐhitung >ݐtabel, yaitu 

2,53 < 1,994 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh berpikir kreatif  dengan model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap prestasi 

belajar fisika siswa dengan menggunakan tes open 

ended. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa data hasil tes formatif  pada pokok ba-

hasan cahaya yang diajar dengan menggunakan 

model Problem Based Learning (PBL) memberikan 

pengaruh terhadap prestasi belajar siswa dalam 

berpikir kreatif  untuk memecahkan masalah. 

Adapun pengaruh berpikir kreatif  siswa tersebut 

diukur dari pemecahan masalah siswa melalui 

pemberian tes open ended. Adanya peningkatan 

prestasi belajar siswa tersebut ditunjukkan dengan 

meningkatnya rata-rata nilai pada posttest diban-

dingkan pada pretest (sebelum penerapan model 

Problem Based Learning). Berdasarkan hasil pen-

elitian yang telah dilakukan maka, dapat disim-

pulkan bahwa penggunaan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) dengan pemberian 

tes open ended sebagai model dalam pembelajaran 

fisika dianggap cocok diterapkan dalam sekolah 

karena dapat menarik minat dan perhatian siswa. 

Selain itu, dalam model pembelajaran ini siswa 

lebih kreatif  dalam berpikir serta siswa merasa 

ditantang pola pemikirannya sehingga dapat me-

numbuhkan rasa keingintahuan yang besar untuk 
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memecahkan masalah (soal-soal) yang dihadapi 

dalam proses belajar, siswa juga tidak mengalami 

rasa jenuh dalam belajar yang cenderung meng-

haruskan siswa untuk menghafal rumus. Prestasi 

belajar fisika siswa dalam proses belajar pun se-

makin meningkat karena model pembelajaran ini 

menyajikan masalahmasalah yang siswa ditun-

tut untuk aktif  berpikir, masalah-masalah yang 

disajikan bersifat pertanyaan terbuka (open ended) 

yang artinya siswa dapat menjawab masalah 

(soal-soal) dengan banyak jawaban (yang benar). 

Dengan pemberian tes open ended tersebut siswa 

dapat membangkitkan minat dan perhatiannya 

pada pelajaran fisika sehingga kegiatan belajar 

pun semakin menyenangkan. 

SIMPULAN

 Berdasarkan perhitungan Uji Hipotesis 

dengan menggunakan uji-t, diperoleh ݐhitung 

sebesar 2,53, sedangkan hargaݐtabel pada α = 

0,05 dengan dk = 30 yaitu sebesar 1,994. Dengan 

demikian ݐhitung >ݐtabel, yaitu 2,53 < 1,994 se-

hingga dapat disimpulkan bahwa terdapat penga-

ruh berpikir kreatif  dengan model Problem Based 

Learning (PBL) terhadap prestasi belajar fisika sis-

wa dengan menggunakan tes open ended. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan maka, dapat disimpulkan bahwa peng-

gunaan model pembelajaran Problem Based Lear-

ning (PBL) dengan pemberian tes open ended se-

bagai model dalam pembelajaran fisika dianggap 

cocok diterapkan dalam sekolah karena dapat 

menarik minat dan perhatian siswa. Selain itu, 

dalam model pembelajaran ini siswa lebih krea-

tif  dalam berpikir serta siswa merasa ditantang 

pola pemikirannya sehingga dapat menumbuh-

kan rasa keingintahuan yang besar untuk meme-

cahkan masalah (soal-soal) yang dihadapi dalam 

proses belajar, siswa juga tidak mengalami rasa 

jenuh dalam belajar yang cenderung mengha-

ruskan siswa untuk menghafal rumus. Prestasi 

belajar fisika siswa dalam proses belajar pun se-

makin meningkat karena model pembelajaran ini 

menyajikan masalah-masalah yang siswa ditun-

tut untuk aktif  berpikir, masalah-masalah yang 

disajikan bersifat pertanyaan terbuka (open ended) 

yang artinya siswa dapat menjawab masalah 

(soal-soal) dengan banyak jawaban (yang benar). 

Dengan pemberian tes open ended tersebut siswa 

dapat membangkitkan minat dan perhatiannya 

pada pelajaran fisika sehingga kegiatan belajar 

pun semakin menyenangkan.
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